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"Sebaik-baik manusia Adalah yang bermanfaat bagi orang
lain

Persembahan

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang
dengan kasih sayang-Nya memberi kekuatan ketika lelah tak
terucap, menghadirkan cahaya saat langkah nyaris padam, dan
menyelipkan harapan di sela-sela keraguan. Tanpa pertolongan-
Nya, karya ini hanyalah angan yang belum sempat dituliskan.

Tidak ada karya yang tumbuh dari ruang kosong. Ia lahir
dari lelah yang ditata, air mata yang disimpan rapi, dan harapan
yang terus digenggam, bahkan ketika tangan mulai gemetar. Maka
tulisan ini bukan sekadar tugas akhir. Ia adalah bukti bahwa mimpi
bisa bertahan, meski jalan menuju ke sana sering tak ramah.

Dengan kerendahan hati, karya sederhana ini saya persembahkan
untuk:

1. Kedua orang tuaku tercinta, yang dengan kasih dan
kesabaran tak pernah henti menyisipkan doa dalam setiap
langkahku. Terima kasih atas pelukan yang diam, tapi selalu
terasa.

2. Bapak Moh. Syamsul Maarif, dosen pembimbing yang
tak hanya menunjukkan jalan, tetapi juga menyalakan
kembali semangat yang sempat redup.

3. Teman Seperjuangan, yang hadir dengan tawa, pelukan,
bahkan diam yang menguatkan. Kalian adalah bagian dari
alasan kenapa perjalanan ini terasa lebih mungkin dijalani.

4. Diriku sendiri, yang telah belajar bahwa menangis bukan
tanda menyerah, dan bahwa tetap berjalan adalah bentuk
keberanian paling nyata.

5. Untuk siapa pun yang sedang berjalan pelan-pelan
sambil memeluk mimpi, semoga karya ini menjadi
pengingat bahwa kita semua layak sampai, meski dengan
langkah yang berbeda-beda.

Semoga karya sederhana ini menjadi jejak kecil yang
membawa manfaat, dan menjadi awal dari pengabdian yang lebih
luas untuk ilmu dan masyarakat.
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Abstract

This study is grounded in the growing interest in interdisciplinary literary
criticism, particularly the intersection of gastronomy and literature in
postcolonial contexts. This study aims to analyze the representation of food
images in the poem "Spice Boy" by Ari Ambarwati as a gastronomic study. The
main focus of this research is to identify the elements of food presented in
poetry and the symbolic meanings contained in them, and how this contributes
to the understanding of the cultural identity of Indonesian people. The method
used in this study is the analysis of poetry texts with a qualitative approach.
Data collection techniques involve document analysis, where the poem is read
repeatedly and interpreted in relation to cultural, historical, and gender-based
contexts, supported by secondary sources such as journal articles, books, and
critical essays. The researcher conducted an in-depth reading of the poem
"Spice Boy" to identify the image of the food that emerged, as well as the
cultural and social context behind it. In addition, this study also examines
gastronomic references contained in poetry, including the use of spices and
traditional foods as symbols of identity. The results of the analysis show that
this poem is rich in food imagery that is not only appetizing, but also implies
deep cultural values. Food in poetry serves as a bridge between generations,
connecting past experiences with the present. The spices presented in the poem
reflect Indonesia's natural wealth and its important role in people's daily lives.
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In addition, this poem also highlights the importance of preserving culinary
heritage as part of cultural identity. The conclusion of this study is that Ari
Ambarwati's "Spice Boy" serves not only as a literary work, but also as a
cultural document that reflects on the relationship between food, identity, and
collective memory. The implications of this research suggest that food
representation in literature can function as a critical medium for preserving
intangible cultural heritage and resisting cultural homogenization in the era of
globalization. Furthermore, this study contributes to literary scholarship by
proposing that gastronomic analysis can be a valuable lens for exploring
identity, history, and power relations embedded in poetic texts. It also
encourages further research on Indonesian literary works that use culinary
elements as tools for cultural narration and resistance.

Keywords: Poetry, Gastronomy, Cultural Identity
Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin berkembangnya minat terhadap
kritik sastra interdisipliner, khususnya persinggungan gastronomi dan sastra
dalam konteks pascakolonial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
representasi citra makanan dalam puisi "Spice Boy" karya Ari Ambarwati
sebagai kajian gastronomi. Fokus utama penelitian ini adalah
mengidentifikasi unsur-unsur makanan yang disajikan dalam puisi dan makna
simbolik yang terkandung di dalamnya, serta bagaimana hal ini berkontribusi
terhadap pemahaman identitas budaya masyarakat Indonesia. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teks puisi dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data melibatkan analisis dokumen, di mana
puisi dibaca berulang-ulang dan ditafsirkan dalam kaitannya dengan konteks
budaya, sejarah, dan gender, didukung oleh sumber-sumber sekunder seperti
artikel jurnal, buku, dan esai kritis. Peneliti melakukan pembacaan mendalam
terhadap puisi "Spice Boy" untuk mengidentifikasi citra makanan yang
muncul, serta konteks budaya dan sosial di baliknya. Selain itu, penelitian ini
juga mengkaji referensi gastronomi yang terkandung dalam puisi, termasuk
penggunaan rempah-rempah dan makanan tradisional sebagai simbol
identitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa puisi ini kaya akan citraan
makanan yang tidak hanya menggugah selera, tetapi juga mengandung nilai-
nilai budaya yang mendalam. Makanan dalam puisi berfungsi sebagai
jembatan antargenerasi, yang menghubungkan pengalaman masa lalu dengan
masa kini. Rempah-rempah yang disajikan dalam puisi tersebut mencerminkan
kekayaan alam Indonesia dan perannya yang penting dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat. Selain itu, puisi ini juga menyoroti pentingnya melestarikan
warisan kuliner sebagai bagian dari identitas budaya. Simpulan dari
penelitian ini adalah bahwa "Rempah-Rempah" karya Ari Ambarwati tidak
hanya berfungsi sebagai karya sastra, tetapi juga sebagai dokumen budaya
yang merefleksikan hubungan antara makanan, identitas, dan memori kolektif.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa representasi makanan dalam
sastra dapat berfungsi sebagai media kritis untuk melestarikan warisan
budaya takbenda dan melawan homogenisasi budaya di era globalisasi. Lebih
jauh, penelitian ini berkontribusi pada kajian sastra dengan mengusulkan



bahwa analisis gastronomi dapat menjadi lensa yang berharga untuk
mengeksplorasi identitas, sejarah, dan hubungan kekuasaan yang tertanam
dalam teks-teks puisi. Hal ini juga mendorong penelitian lebih lanjut tentang
karya sastra Indonesia yang menggunakan unsur-unsur kuliner sebagai alat
untuk narasi dan perlawanan budaya.

Kata Kunci: Bocah Rempah, Citra Makanan, Puisi, Kajian Gastronomi
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PENGETAHUAN

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari Bahasa secara
ilmiah, meliputi analisis terhadap struktur, fungsi, dan
penggunaan bahasa dalam berbagai konteks sosial dan budaya
(Zulpukarova,2025). Disiplin ini memiliki berbagai cabang studi,
seperti fonologi, yang berkaitan dengan bunyi bahasa; morfologi
yang mempelajari struktur kata, sintaksis yang menganalisis
struktur kalimat; serta semantik dan pragmatis, yang masing-
masing membahas makna kata dan kalimat serta konteks
penggunaannya. Selain itu, linguistik juga mencakup bidang
sosiolinguistik, yang meneliti hubungan antara bahasa dan
masyarakat, serta Psikolinguistik, yang mempelajari bagaimana
bahasa diproses di otak manusia (Shaikh et al., 2025). Tidak
hanya terbatas pada analisis bahasa lisan, linguistik juga
mencakup kajian Bahasa isyarat, bahasa tulis, dan bahkan bahasa
buatan. Dengan pendekatan deskriptif, linguistic berusaha untuk
memahami bagaimana fungsi bahasa secara alami, termasuk
variasi dalam dialek, aksen, dan Gaya bicara, tanpa menilai yang
benar atau salah dari suatu bentuk bahasa. Studi linguistik juga
memiliki  relevansi praktis yang luas, seperti dalam
pengembangan teknologi pengolahan bahasa, terjemahan,
pendidikan bahasa, dan pelestarian bahasa yang terancam punah
(Feral. 2024). Melalui eksplorasi yang mendalam, linguistik
menjadi kunci untuk memahami dinamika komunikasi manusia
dan Keragaman budaya yang diungkapkan melalui bahasa. Secara
ilmiah, konteks bahasa memainkan peran penting dalam belajar



bahasa Indonesia, terutama dalamkajian sastra (Hentzen etal.,
2022).

Sastra adalah ekspresi artistik yang diungkapkan melalui
bahasa, baik dalam tulisan, lisan, atau bentuk visual, yang
bertujuan untuk menyampaikan ide-ide (gagasan), emosi, atau
pengalaman manusia secara estetika (Lee et al.,2023). Sebagai
salah satu cabang seni, sastra mencakup berbagai genre, seperti
puisi, Prosa, drama, dan esai, yang masing-masing memiliki
karakteristik unik dalam penyampaian cerita atau ide. Sastra tidak
hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai
cermin sosial dan budaya yang mencerminkan nilai-nilai, konflik,
dan realitas dalam masyarakat. Dalam perkembangannya, sastra
juga menjadi ruang untuk eksplorasi estetika dan kreativitas, di
mana penulis atau penyair menggunakan bahasa imajinatif untuk
menciptakan makna yang mendalam atau simbolis. Lebih dari itu,
sastra sering menjadi sarana untuk mengkritik, menginspirasi,
atau membangkitkan kesadaran pembaca terhadap masalah
kemanusiaan, politik, dan moral. Dengan sifatnya yang universal
namun juga kontekstual, sastra mampu melampaui batas waktu
dan ruang, menjadikannya warisan budaya yang kaya dan abadi.
Melalui pendekatan yang kompleks, sastra mengajak pembaca
untuk merenungkan Berbagai aspek kehidupan, memperluas
wawasan, dan memperkaya jiwa dan imajinasi. Sastra adalah
sebuah wadah konseptual yang melahirkan karya sastra sebagai
ekspresi kreatifnya, di mana sastra karya menjadi perwujudan
konkret dari ide-ide(gagasan), nilai, dan estetika yang terkandung
dalam sastra (Dali et al., 2021).

Karya sastra adalah bentuk ekspresi kreatif yang
diungkapkan melalui bahasa untuk menggambarkan pengalaman
manusia, emosi, ide, atau pandangan hidup (Zakrzewski, 2022).
Sebagai bagian dari sastra, karya sastra mencakup berbagai genre
seperti puisi, prosa, dan drama, yang masing-masing. memiliki
karakteristik sendiri dalam penyampaian narasi atau pesan. Karya
sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
media refleksi dan kritik sosial yang mencerminkan realitas
Budaya, sejarah, dan kehidupan masyarakat pada zamannya.
Melalui unsur-unsur seperti alur, karakter, latar, dan gaya bahasa,
karya sastra menawarkan kedalaman makna yang mampu
membangkitkan  imajinasi, memprovokasi  pikiran, dan



memperluas wawasan pembaca (Norén & LoOvstedt, 2023).
Dengan sifatnya yang universal namun juga kontekstual, karya
sastra menjadi warisan budaya yang terus relevan, serta
memberikan  Kontribusi yang besar untuk memahami
kompleksitas kehidupan manusia. karya Sastra juga Sering
menggunakan citra makanan sebagai simbol atau metafora untuk
mempresentasikan budaya, identitas, emosi, dan hubungan sosial
di narasi yang disajikan (Zakrzewski, 2022).

Citra makanan dalam karya sastra sering digunakan
sebagai simbol yang menggambarkan lebih dari sekedar
kebutuhan fisik, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya,
tradisi, identitas, dan emosi manusia (Formica, 2022). Melalui
deskripsi makanan, penulis dapat menciptakan suasana,
menggambarkan hubungan antar tokoh karakter, atau menyoroti
realitas sosial tertentu, seperti kemakmuran, kelaparan, atau
kehangatan keluarga. Makanan juga sering merupakan metafora
untuk konsep yang lebih abstrak, seperti cinta, nostalgia, atau
kesederhanaan hidup. (Udris-Borodavko et al., 2023). Dengan
demikian, citra makanan dalam karya sastra memiliki peran
penting dalam memperkaya narasi dan memberikan lapisan
makna tambahan, sehingga mampu membangkitkan Imajinasi
dan emosi pembaca secara mendalam. Citra makanan dalam
kajian gastronomi tidak hanya menggambarkan rasa dan estetika
masakan, tetapi juga berfungsi sebagai media untuk
mengeksplorasi nilai-nilai budaya, sejarah, dan identitas yang
terkandung dalam tradisi makanan (Montargot et al., 2022).

Gastronomi adalah ilmu dan seni yang mempelajari
hubungan antara makanan, budaya, tradisi, dan seni memasak
(Glndiz et al., 2024). Lebih dari sekedar proses memasak,
gastronomi mencakup pemahaman mendalam mengenai bahan
makanan, teknik kuliner, sejarah kuliner, dan nilai-nilai budaya
yang terkandung dalam setiap hidangan. Gastronomi juga
mengeksplorasi bagaimana makanan mencerminkan identitas
masyarakat, baik melalui resep tradisional yang diwariskan dari
generasi ke generasi dan melalui inovasi modern dalam dunia
kuliner (Rajan, 2023). Dalam perkembangannya, gastronomi
mencakup berbagai aspek, seperti seni menyajikan makanan,
pengalaman sensorik, Bahkan dampak makanan terhadap
kesehatan dan lingkungan. Dengan pendekatan multidisiplin,



Gastronomi melibatkan unsur-unsur sejarah, antropologi, seni,
dan teknologi untuk menciptakan dan memahami. pengalaman
kuliner secara holistik. Gastronomi juga merupakan simbol
diplomasi budaya, di mana kuliner masakan has suatu daerah
mampu memperkenalkan kekayaan warisan dari suatu bangsa ke
dunia (Solonoglu & Orgun,2024). Lebih dari itu, melalui inovasi
dan kreativitas, Gastronomi terus berkembang sebagai ruang
ekspresi artistik yang mampu menggugah selera, merangsang
imajinasi, dan menyatukan manusia melalui rasa. Dalam konteks
ini, seperti dalam buku Anak Rempah-Rempah: kumpulan puisi
Rempah karya Ari Ambarwati.

Karya Anak Rempah-Rempah: Kumpulan Puisi Rempah
karya Ari Ambarwati merupakan objek penelitian yang menarik
karena mengangkat tema rempah-rempah, yang tidak hanya
berfungsi sebagai komoditas ekonomi, tetapi juga sebagai simbol
kekayaan alam, sejarah, dan identitas budaya Indonesia. Dalam
hal Kumpulan puisi ini, rempah-rempah disajikan sebagai
metafora untuk kehidupan yang mencerminkan hubungan
manusia dengan alam, tradisi, spiritualitas, dan jejak sejarah
panjang perdagangan dan kolonialisme di  Nusantara
(Vijayaraghavan & Chattaraj, 2024). Dengan gaya bahasa yang
puitis dan simbolis, Ari Ambarwati mengolah tema lokal ini
menjadi refleksi global yang relevan, dengan menonjolkan
budaya nilai-nilai dan keberlanjutan. Pemilihan karya ini sebagai
objek  penelitian didasarkan pada keunikannya dalam
menggabungkan warisan budaya dengan dinamika kontemporer,
sehingga membuatnya relevan untuk dikaji dari perspektif
estetika sastra, sosiokultural, dan ekokritik. Selain itu, karya ini
menunjukkan bagaimana sastra dapat menjadi media untuk
memelihara dan melestarikan kearifan lokal dalam konteks
modernisasi, sekaligus memberikan kontribusi penting untuk
pengembangan kontemporer Studi sastra Indonesia.

Keadaan terkini: penelitian sebelumnya seperti yang
dilakukan oleh Novaldo Stanley Morgan (2024), Elvira
Damayanti dan Ari Ambarwati (2024), dan Roh Jung Ju et al.
(2023) telah mengkaji makanan dalam sastra menggunakan
gastrokritisme. Studi-studi ini umumnya berfokus pada hubungan
antara makanan dan sejarah ldentitas, nama, atau nasionalisme



melalui teks-teks sastra seperti novel, cerita pendek, ataupun
kumpulan puisi.

Analisis Gap (kesenjangan): Namun, studi tersebut belum
secara spesifik membahas representasi Citra makanan dalam puisi
yang berpusat pada rempah-rempah sebagai metafora budaya dan
sejarah, terutama di Konteks bahasa Indonesia (Vijayaraghavan
& Chattaraj, 2024). Selain itu, masih terdapat kekurangan analisis
yang berfokus pada bagaimana citra makanan dalam puisi dapat
menyampaikan dimensi ekologi, budaya, dan filosofis secara
bersamaan.

Rumusan Masalah: Berdasarkan hal tersebut, pertanyaan
utama dalam penelitian adalah: Bagaimana citra makanan
direpresentasikan dalam kumpulan puisi Anak Rempah-Rempah
karya Ari Ambarwati dan makna apa yang disampaikan melalui
penggunaan rempah-rempah sebagai metafora puitis?

Tujuan penelitian: penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis representasi citra makanan dalam Anak Rempah-
Rempah karya Ari Ambarwati dengan menggunakan pendekatan
gastrokritik untuk mengungkapkan makna budaya, sejarah, dan
simbolis yang tertanam dalam penggunaan metafora yang
berhubungan dengan rempah-rempah.

Penelitian ini telah dilakukan oleh Novaldo Stanley
Morgan (2024) dengan judul A Collection of Light Sardine
Poems karya Rizki Amir: Perspektif Gastrokritisme. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan objektif. Sumber data dalam
penelitian ini berasal dari kumpulan puisi Sardine yang ringan
karya Rizki Amir dengan data berupa puisi yang berkaitan
dengan perspektif gastrokritisme yang (1) kuliner dan seni
(literatur) berdasarkan norma strata, (2) kuliner dan sejarah, (3)
kuliner dan nama, (4) kuliner dan kenikmatan. teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah t studi literatur dan
catatan membaca. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode interpretasi membaca heuristik dan
hermeneutik. Hasil penelitian ini dalam bentuk data deskriptif
yang mencerminkan empat focus utama diatas, sebagaimana yang
ditemukan dalam koleksi puisi Sardine karya Rizki Amir.



Selanjutnya, Elvira Damayantil dan Arimbarwati (2024)
melakukan penelitian yang berjudul Representasi Lumbung
Gastronomi Jawa dalam Cerita Pendek dan Dongeng Minuman
Nusantara karya Suyitman. Desain dari penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, yang menggambarkan gastronomi Jawa
dalam bentuk Minuman tradisional serta metafora yang
terkandung didalamnya. Data dalam penelitian ini berupa kalimat
dan wacana dari karya sastra dan tulisan yang mengandung
gastronomi Jawa digunakan sebagai referensi dalam proses
analisis. Pendekatan yang digunakan adalah gastrokritisme.
Teknik pengumpulan Data yaitu dengan pembacaan cermat dan
analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (Furidha,
2023). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aspek
minuman yang disajikan oleh penulis mencakup asal usul,
rasa,daerah asal, bahan, dan cara pembuatannya. Minuman
tradisional dalam buku tersebut juga memiliki fungsi metaforis
yang mencakup simbol perjalanan dan kerendahan hati, identitas
budaya, prinsip hidup, kesuksesan dan kebahagiaan, arena
interaksi sosial, media negosiasi, Media aktualisasi diri,
pengenalan karakter, dinamika kehidupan, dan gaya hidup.

Terakhir, penelitian oleh Roh Jung Ju, M. Yoesoef dan
Turita Indah Setyani (2023) berjudul Makanan sebagai
Representasi Nasionalisme dalam Novel Pulang karya Leila S.
Chudori. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan gastrekris, yaitu paradigma penelitian untuk
menganalisis sastra kuliner dan semiotika untuk mengungkapr
tanda dalam teks. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
terdapat 2 jenis Makanan ditemukan dalam narasi novel, yaitu
bumbu masakan dan makanan. Kedua jenis makanan tersebut
berfungsi sebagai simbol representasi nasionalisme yang
digambarkan  melalui  tokoh-tokohnya  (Furidha, 2023).
Penyusunan naratif yang mengalir dalam novel ini menyajikan
tema-tema ideologis seperti rasa memiliki, cinta terhadap tanah
air, dan identitas, yang dipertahankan oleh para tokoh yang hidup
dalam pengasingan maupun tokoh lainnya melalui motif
makanan.

Berdasarkan beberapa penelitian  sebelumnya,
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini.



Persamaannya terletak pada fokus kajian mengenai gastronomi
dalam karya sastra. Sementara itu, perbedaan utama dalam
penelitian ini adalah tidak adanya penilaian terhadap citra
makanan atau imaji makanan secara eksplisit pada objek yang
diteliti. Perbedaan inilah yang kemudian menjadi sebuah
kebaruan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk merepresentasikan citra makanan dalam puisi
Anak Rempah-Rempah karya Ari Ambarwati (2024).

TINJAUAN TEORITIS
1. Gastronomi dalam kajian Sastra

Gastronomi  dalam  sastra  adalah  pendekatan
interdisipliner yang menggabungkan kajian budaya makanan.
dengan analisis sastra (Furidha, 2023). Makanan dalam karya
sastra bukan hanya elemen naratif tetapi simbol yang
mencerminkan identitas, kelas sosial, jenis kelamin, dan politik
(Wenhonga et al., 2024). Kajian gastronomi Sastra memperkaya
interpretasi teks dengan membaca makanan sebagai teks budaya
yang menyimpan memori kolektif dan nilai-nilai lokal (Parker et
al., 2024). Mereka berpendapat bahwa gastronomi dalam sastra
berperan sebagai Media untuk merekonstruksi narasi budaya
berbasis kuliner, yang mencerminkan identitas kolektif dan social
dinamika. Pendekatan ini memungkinkan puisi ditafsirkan
sebagai media untuk mengekspresikan Identitas kuliner dan
sejarah budaya.

2. Representasi Makanan dalam Sastra Kontemporer

Representasi makanan dalam sastra kontemporer tidak
lagi bersifat deskriptif tetapi memiliki makna simbolis yang
sangat kuat (Visalli & Galmarini, 2024). Mereka menyatakan
bahwa makanan dalam sastra Indonesia modern mencerminkan
isu-isu seperti urbanisasi, ketidaksetaraan sosial, dan kerinduan
terhadap akar budaya. Makanan juga digunakan sebagai media
untuk menjembatani antara masa lalu dan masa kini, berfungsi
sebagai metafora untuk kerinduan diaspora dan penegasan
identitas. Dalam puisi Anak-Anaka Rempah, makanan dan
rempah-rempah berfungsi sebagai penanda identitas dan symbol



warisan budaya, baik yang terpinggirkan ataupun yang
dilestarikan, (Hamdan, Tahun 2021). menjelaskan bahwa simbol
makanan dalam puisi kontemporer mencerminkan perlawanan
terhadap penghapusan budaya dan memperkuat kebijaksanaan
lokal dalam konstruksi sastra. Ini menunjukkan bahwa makanan
bukan hanya objek konsumsi tetapi narasi keberadaan dan
Sejarah.

3. Citra makanan dalam puisi

Citra makanan dalam  puisi  berfungsi  untuk
membangkitkan pengalaman sensorik, emosional, dan bahkan
spiritual. (Arcilla Jr, 2024). citra makanan dalam puisi bertindak
sebagai perangkat gaya yang memperkaya pengalaman sensorik
dan memperkuat makna metafora. Citra semacam itu dapat
melibatkan rasa, aroma, tekstur, dan visual unsur makanan, yang
sering dikaitkan dengan perasaan seperti cinta, nostalgia,
kehilangan, atau kebanggaan budaya. Menurut (Maneemai et al.,
2024) Citra makanan berbasis sensorik dalam puisi melibatkan
ingatan pembaca dan pengalaman tubuh, sehingga menciptakan
Hubungan emosional yang lebih dalam terhadap teks. Dalam
puisi Bocah Rempah, citra makanan adalah digunakan untuk
memperdalam makna puisi dan membangkitkan kenangan sejarah
dan nilai-nilai local yang terkandung dalam rempah-rempah
sebagai simbol budaya.

4. Kajian Pascakolonial dan Identitas Kuliner

Pendekatan pascakolonial dalam kajian makanan
menyoroti bagaimana makanan lokal mengalami marginalisasi,
komodifikasi, atau menjadi bentuk perlawanan dalam konteks
relasi kekuasaan global (Tilzey, 2024). Dalam konteks Indonesia,
Surya dan Tedjakusuma (2022) menjelaskan bahwa bahan-bahan
tradisional seperti rempah-rempah merepresentasikan baik
sejarah kolonialisme maupun perlawanan budaya. Praktik kuliner
sering kali membawa warisan kolonial, dan reinterpretasinya
dalam karya sastra berfungsi sebagai bentuk reklamasi
pengetahuan lokal dan identitas pribumi dalam kerangka
pascakolonial. Puisi Bocah Rempah, yang menjadikan rempah-
rempah sebagai elemen sentral, dapat dipahami sebagai upaya
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pemulihan kebanggaan terhadap identitas kuliner bangsa,
sekaligus kritik terhadap dominasi budaya yang muncul melalui
praktik konsumsi modern (Liu, 2021).

5. Gastronomi, Ekokritik, dan Kearifan Lokal

Pendekatan ecobastronomi dalam sastra menekankan
hubungan antara makanan, alam, dan budaya lokal (Hong et al.,
2024). (Olaopa, 2025) menegaskan bahwa puisi yang
mengeksplorasi makanan lokal sering kali menyoroti masalah
Keberlanjutan, pelestarian lingkungan, dan kearifan adat
masyarakat lokal. Ecogatoronomi dalam narasi sastra
mengungkapkan bagaimana praktik pertanian tradisional yang
tertanam dalam Puisi mendukung pelestarian ekologi dan
mendorong keanekaragaman hayati biokultural. Citra rempah-
rempah dalam puisi Bocah rempah melambangkan tidak hanya
rasa dan aroma tetapi juga kesadaran ekologis dan sejarah
pertanian, yang terkait erat dengan identitas nasional Indonesia
(Setiarto et al., 2025).

ULASAN TEORITIS

1. Gastronomi dalam Studi Sastra

Gastronomi  dalam  sastra  adalah  pendekatan
interdisipliner yang menggabungkan studi budaya makanan
dengan analisis sastra (Furidha, 2023). Makanan dalam karya
sastra tidak hanya sebagai elemen naratif tetapi sebagai simbol
yang mencerminkan identitas, kelas sosial, gender, dan politik
(Wenhonga et al., 2024). Gastronomi sastra memperkaya
interpretasi teks dengan membaca makanan sebagai teks budaya
yang menyimpan memori kolektif dan nilai-nilai lokal (Parker et
al., 2024). mereka berpendapat bahwa gastronomi dalam sastra
bertindak sebagai medium untuk merekonstruksi narasi budaya
berbasis kuliner, yang mencerminkan identitas kolektif dan
dinamika sosial. Pendekatan ini memungkinkan puisi
diinterpretasikan sebagai medium untuk mengekspresikan
identitas kuliner dan sejarah budaya.

2. Representasi Makanan dalam Sastra Kontemporer
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Representasi makanan dalam sastra kontemporer tidak
lagi hanya deskriptif tetapi sangat simbolis (Visalli & Galmarini,
2024). Menyatakan bahwa makanan dalam sastra Indonesia
modern mencerminkan isu-isu seperti urbanisasi, ketidaksetaraan
sosial, dan kerinduan akan akar budaya. Makanan juga digunakan
untuk menjembatani antara masa lalu dan masa kini, berfungsi
sebagai metafora untuk kerinduan diasporik dan peneguhan
identitas. Dalam puisi Bocah Rempah, makanan dan rempah-
rempah berfungsi sebagai penanda identitas dan simbol warisan
budaya—baik yang terpinggirkan maupun yang dilestarikan,
yang menjelaskan bahwa simbol makanan dalam puisi
kontemporer mencerminkan perlawanan terhadap penghapusan
budaya dan memperkuat kearifan lokal dalam konstruksi sastra
(Hamdan, 2021). Ini menunjukkan bahwa makanan bukan hanya
objek konsumsi tetapi narasi eksistensi dan sejarah.

3. Imajiner Makanan dalam Puisi

Imajiner makanan dalam puisi  berfungsi untuk
membangkitkan pengalaman sensorik, emosional, dan bahkan
spiritual (Arcilla Jr, 2024). imajiner makanan dalam puisi
bertindak sebagai perangkat stilistika yang menghidupkan
pengalaman sensorik dan memperkuat makna metaforis. Imajiner
semacam ini dapat melibatkan rasa, aroma, tekstur, dan elemen
visual makanan, sering kali diasosiasikan dengan perasaan seperti
cinta, nostalgia, kehilangan, atau kebanggaan budaya. Imajiner
makanan berbasis sensorik dalam puisi melibatkan ingatan dan
pengalaman tubuh pembaca, memungkinkan koneksi emosional
yang lebih dalam dengan teks (Maneemai et al., 2024). Dalam
Bocah Rempah, imajiner makanan digunakan untuk
memperdalam makna puisi dan membangkitkan memori sejarah
dan nilai-nilai lokal.

4. Studi Pascakolonial dan Identitas Kuliner

Pendekatan  pascakolonial dalam studi makanan
menyoroti bagaimana makanan lokal mengalami marginalisasi,
komodifikasi, atau perlawanan dalam hubungan kekuatan global
(Tilzey, 2024). Dijelaskan bahwa dalam konteks Indonesia,
bahan-bahan tradisional seperti rempah-rempah mewakili sejarah
kolonialisme dan perlawanan budaya (Surya & Tedjakusuma,
2022). Praktik kuliner sering kali mengandung warisan kolonial
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dan reinvensinya dalam sastra berfungsi sebagai bentuk
reclaimasi pascakolonial atas pengetahuan dan identitas adat.
Bocah Rempah, sebagai karya puitis yang menampilkan rempah-
rempah, dapat dipahami sebagai upaya untuk mengembalikan
kebanggaan akan identitas kuliner bangsa sambil juga mengkritik
dominasi budaya melalui praktik konsumsi modern (Liu, 2021).

5. Gastronomi, Ekokritik, dan Kebijaksanaan Lokal

Pendekatan ekogastronomi dalam sastra menekankan
hubungan antara makanan, alam, dan budaya lokal (Hong et al.,
2024). Menyatakan bahwa puisi yang mengeksplorasi makanan
lokal sering kali menyoroti isu keberlanjutan, konservasi
lingkungan, dan kebijaksanaan adat (Olaopa, 2025).
Ekogastronomi dalam narasi sastra mengungkapkan bagaimana
praktik pertanian tradisional yang tertanam dalam puisi
mendukung  pelestarian  ekologi dan  mempromosikan
keanekaragaman biokultural. Imaji rempah-rempah dalam Bocah
Rempah melambangkan bukan hanya rasa dan aroma tetapi juga
kesadaran ekologis dan sejarah pertanian, yang terjalin erat
dengan identitas nasional Indonesia (Setiarto et al., 2025).

METODE

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara mendalam teks dan konteks
dalam Buku Bocah Rempah karya Ari Ambarwati berdasarkan
sumber-sumber literatur yang relevan. Pendekatan studi literatur
dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data dari berbagai referensi seperti buku,
jurnal, artikel, dan dokumen lain yang mendukung pemahaman
tentang tema, gaya bahasa, dan nilai-nilai yang terkandung dalam
karya tersebut. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menjelajahi
ide-ide dan teori-teori yang relevan untuk memberikan penjelasan
mendalam tentang objek penelitian tanpa intervensi langsung
pada subjek atau partisipan (Hasan et al., 2025).

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data
primer dan sekunder. Data primer berasal dari teks Buku Bocah

13



Rempah karya Ari Ambarwati sebagai objek utama yang
dianalisis, termasuk konten cerita, tema, gaya bahasa, dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari berbagai literatur pendukung, seperti buku, artikel
jurnal, kritik sastra, dan dokumen relevan lainnya untuk
memperkuat analisis objek penelitian. Kombinasi kedua sumber
data ini bertujuan untuk memberikan analisis yang komprehensif
dan mendalam dalam menjawab tujuan penelitian (Roosinda et
al., 2021).

Untuk  mengumpulkan data  penelitian, peneliti
menggunakan teknik membaca dekat dan analisis hermeneutika
heuristik. Membaca dekat dilakukan berulang kali untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan fitur linguistik dalam teks.
Tahap heuristik melibatkan membaca eksploratif  untuk
menemukan makna permukaan, diikuti oleh tahap hermeneutik
untuk menginterpretasikan makna simbolik dan konteks yang
lebih dalam dari citra makanan dan nilai-nilai budaya (Mulyana
et al., 2024).

Penelitian dilakukan selama tiga bulan, dari Februari
hingga April 2025. Analisis dilakukan dalam setting perpustakaan
dan lingkungan digital (basis data online), memanfaatkan sumber
akademis seperti Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan JSTOR
untuk  mendapatkan referensi teoretis dan kontekstual
(Abdussamad & Sik, 2021).

Untuk memastikan validitas temuan penelitian, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan teori. Ini melibatkan
perbandingan interpretasi dari analisis teks utama dengan
wawasan dari referensi sekunder seperti artikel jurnal yang telah
ditinjau sejawat dan kritik sastra. Selain itu, proses debriefing
sejawat dilakukan dengan berkonsultasi dengan sesama sarjana
sastra untuk memperoleh umpan balik dan memastikan bahwa
analisis tetap objektif, konsisten, dan berlandaskan teori (Sari et
al., 2022).

Penelitian ini menggunakan metode studi dokumen. Data
dikumpulkan dengan memeriksa secara mendalam konten Buku
Bocah Rempah karya Ari Ambarwati sebagai sumber utama
untuk mendapatkan informasi terkait tema, gaya bahasa, dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Selain itu, berbagai
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dokumen pendukung, seperti artikel jurnal, kritik sastra, buku
teori, dan dokumen relevan lainnya, juga dianalisis untuk
memberikan konteks dan memperkuat interpretasi data utama.
Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi secara menyeluruh dari berbagai sumber literatur yang
berkaitan dengan objek penelitian (Nartin et al., 2024).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis konten. Teknik ini digunakan untuk
mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan memahami makna
yang terkandung dalam teks Buku Bocah Rempah karya Ari
Ambarwati. Penelitian dilakukan dengan menganalisis secara
sistematis elemen-elemen seperti tema, alur, karakter, gaya
bahasa, dan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita. Selain itu,
data yang diperoleh dari sumber sekunder, seperti artikel jurnal
dan buku teori, juga dianalisis untuk mendukung hasil
interpretasi. Dengan  pendekatan ini, penelitian  dapat
mengungkap pesan-pesan yang tersirat dalam karya sastra secara
mendalam dan terstruktur (Salam, 2023).

TEMUAN DAN DISKUSI

"Bocah Rempah" karya Ari Ambarwati mengungkapkan
diskursus gastronomi yang kompleks melalui penggunaan citra
makanan yang padat, terutama penggambaran simbolis dari
rempah-rempah. Puisi ini beroperasi pada berbagai tingkat,
menggabungkan evokasi sensorik, narasi sejarah, pembentukan
identitas, kesadaran ekologis, dan transmisi budaya yang berjenis
kelamin. Bagian berikutnya membongkar tema-tema yang saling
terkait ini secara mendetail.

1. Gambaran Sensorik sebagai Wadah Trauma Sejarah
dan Memori

Puisi ini membenamkan pembaca dalam
pengalaman multisensorial di mana rasa, bau, dan
tekstur menjadi saluran untuk mengingat trauma
kolonial dan konsekuensi budaya yang terus
berlangsung. Frasa "jari-jarinya berbau pala dan kayu
manis, terluka oleh cengkeraman kolonial waktu"
merangkum fungsi ganda sensori dan simbolik ini.
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Pala dan kayu manis, rempah-rempah yang secara
historis dicari oleh kekuatan kolonial, melambangkan
persimpangan antara kelimpahan alam dan eksploitasi
yang kejam.

Dari perspektif semiotika, penggunaan citra
sensori ini sejalan dengan gagasan Barthes (1964)
tentang mitos, di mana objek atau sensasi sederhana
diisi dengan makna ideologis. Rempah-rempah
sekaligus membangkitkan kenyataan fisik dari rasa
dan aroma serta secara metaforis mewakili sejarah
penaklukan.

Selain itu, fokus pada detail tubuh—"jari-
jarinya"—menempelkan sejarah kolonial dalam fisik,
menunjukkan bahwa bekas-bekas kolonialisme terukir
tidak hanya secara sosial tetapi juga secara fisik dan
sensorik pada individu dan komunitas.

Gagasan ini bergema dengan temuan Yuliana
(2021) yang menunjukkan bahwa citra makanan
dalam puisi sering berfungsi sebagai gerbang sensori
menuju memori kolektif dan trauma, menjadikan yang
tak terlihat menjadi terlihat melalui rasa dan bau. Ini
juga menggema dengan Andini & Rahmawati (2022),
yang menyoroti makanan dalam sastra sebagai teks
budaya yang menyimpan memori kolektif dan trauma
dalam bentuk simbolis.

. Pecies sebagai Penanda Budaya Identitas dan
Tindakan Perlawanan

Rempah-rempah dalam Bocah Rempah
melampaui peran kuliner mereka untuk menjadi
simbol budaya yang kuat yang mewujudkan ketahanan
identitas Indonesia terhadap penghapusan kolonial.
Penekanan yang berulang pada rempah-rempah asli
seperti cengkeh, kunyit, dan merica menghubungkan
warisan kuliner dengan sentimen nasionalis.

Misalnya,
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"la mengaduk kaldu dengan sendok kayu kenangan /
membumbuinya dengan air mata kunyit dan
kebanggaan yang berempah.”

Mengekspresikan sebuah perbandingan yang
menyentuh: warna kuning kunyit, yang sering
diasosiasikan dengan penyembuhan dan spiritualitas,
membawa "air mata,” yang menandakan rasa sakit dan
penderitaan, sementara “"bangga yang berbumbu”
menegaskan martabat budaya yang menantang.

Perbandingan ini menggema dengan konsep
selera pascakolonial Prasetya (2024), di mana
makanan menjadi tempat untuk merebut kembali
identitas melalui memori kuliner. Selain itu, Fitriana
& Nugroho (2023) berargumen bahwa simbol
makanan dalam sastra Indonesia modern sering
mencerminkan perlawanan terhadap perpindahan
budaya dan perkotaan, sejalan dengan pesan puisi
tentang perlawanan kuliner.

Tindakan memasak—"mengaduk kaldu"—
secara metaforis menggambarkan produksi budaya
dan kerja memori, menggambarkan bagaimana praktik
kuliner memediasi kesadaran sejarah.

Memori Kuliner sebagai Arsip Ekologis dan Budaya

Di luar identitas, Bocah Rempah menempatkan
makanan sebagai arsip hidup pengetahuan ekologis
dan kontinuitas budaya. Pemanggilan sosok leluhur
dan alat tradisional menyoroti hubungan intim antara
manusia dan lingkungan:

"Dari lesung nenek, muncul bisikan doa
kapulaga dan lagu lullaby serai.” Kalimat ini secara
puitis  mempersonifikasikan persiapan makanan
sebagai tindakan spiritual dan keluarga. Lesung
melambangkan tradisi yang mengakar dan transmisi
pengetahuan lokal dari generasi ke generasi. Kapulaga
dan serai mengingatkan siklus alam dan
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keanekaragaman  hayati  daerah, = menekankan
kesadaran ekologis puisi tersebut.

Imaji seperti itu menegaskan pernyataan
Wulandari & Setiawan (2022) bahwa gastronomi
dalam sastra tidak dapat dipisahkan dari perhatian
ekokritik tentang keberlanjutan dan kebijaksanaan
pribumi.

Ini juga mendukung pendekatan
ekogastronomi yang dibahas oleh Rahmawati &
Hidayat (2023, Jurnal Kredo), yang menekankan
bahwa makanan dalam karya sastra melambangkan
kesadaran ekologi lokal dan warisan berkelanjutan.

Selain itu, fokus ini pada metode memasak
tradisional berfungsi sebagai perlawanan budaya
terhadap efek homogenisasi globalisasi, memperkuat
kedaulatan kuliner lokal.

Narasi Berdasarkan Gender tentang Pengetahuan
Kuliner dan Pelestarian Budaya

Puisi ini secara halus menyoroti peran wanita
sebagai penjaga tradisi kuliner, meskipun mereka
tidak disebutkan nama dan terutama diwakili melalui
referensi simbolis terhadap memasak dan merawat.
Baris-baris seperti

“Dia menguleni kenangan menjadi adonan,
melipat sejarah menjadi kue.” mengungkapkan bahwa
kerja domestik wanita melampaui kebutuhan; itu
adalah tindakan politik dan budaya untuk pelestarian.

Metafora “menguleni memori" menyiratkan
bahwa resep dan makanan menyimpan sejarah dan
identitas yang diturunkan melalui garis keturunan
perempuan.

Tema ini sangat selaras dengan Kkajian
gastronomi feminis (Fitriana & Nugroho, 2023), yang
menyoroti bagaimana praktik makanan merupakan
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tempat yang memiliki gender dalam transmisi budaya
dan pemberdayaan.

Ini juga sejalan dengan Kurniasari (2023,
Jurnal Kredo), yang menekankan pekerjaan kuliner
perempuan dalam sastra sebagai tindakan perlawanan
diam-diam dan pelestarian identitas lokal.

Selain itu, penggunaan citra domestik yang
intim bertentangan dengan tema historis dan politik
puisi, menggambarkan bagaimana sejarah pribadi dan
kolektif tidak dapat dipisahkan.

Makanan sebagai Metafora untuk Hibriditas
Pascakolonial dan Pengalaman Diaspora

Sementara Bocah Rempah dengan kuat
berakar dalam warisan budaya Indonesia, puisi ini
juga mengisyaratkan kompleksitas hibrida
pascakolonial. Campuran rempah-rempah dalam satu
hidangan dapat dibaca sebagai metafora untuk
sinkretisme budaya dan negosiasi berbagai identitas di
dunia yang global.

Kekayaan inderawi puisi ini menggambarkan
sejarah berlapis perdagangan, migrasi, dan pertukaran
budaya, mencerminkan realitas diaspora yang
dihadapi banyak orang Indonesia saat ini.

Interpretasi ini sejalan dengan teori hibriditas
Bhabha (1994), di mana identitas budaya terbentuk
dalam ruang antara pengaruh kolonial dan tradisi
lokal. Makanan, dalam konteks ini, menjadi metafora
untuk liminalitas, menggema pandangan Wicaksono
(2022) yang melihat simbol kuliner dalam sastra
diaspora Indonesia sebagai negosiasi antara rasa
memiliki dan keterasingan.

Oleh karena itu, sosok " Bocah Rempah ™
dapat diartikan sebagai perwujudan identitas liminal—
baik lokal maupun global, tradisional maupun modern,
korban maupun agen.
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6. Bahasa, Gaya, dan Perangkat Puitis yang
Meningkatkan Makna Gastronomi

Pilihan gaya Ambarwati memperkuat dimensi
gastronomi puisi. Penggunaan kiasan, personifikasi,
dan sinestesia yang sering memperkaya dampak
sensorik dan kedalaman simbolis. Misalnya,
personifikasi ~ rempah-rempah  dengan  kualitas
emosional (“air mata kunyit”) menjembatani
kesenjangan antara rasa dan perasaan, sementara
ekspresi sinestetik (“doa kapulaga,” “lullaby serai”)
mencampurkan indera untuk menciptakan citra yang
menenggelamkan.

Aliran ritmis puisi meniru pengadukan dan
pencampuran bahan, memperkuat tindakan memasak
yang terwujud dan fluiditas ingatan budaya.

Menurut Yuliana (2021), perangkat puisi
semacam itu tidak hanya memperindah bahasa tetapi
juga berfungsi untuk memperkuat resonansi budaya
dan emosional dari simbolisme makanan dalam puisi.
Pandangan ini didukung oleh Andini & Rahmawati
(2022), yang berpendapat bahwa analisis sastra
gastronomi harus memperhatikan estetika linguistik
untuk mengungkap lapisan makna yang disampaikan
oleh citra makanan.

Interaksi rumit antara bahasa dan tema ini
menggambarkan bagaimana bentuk puitis itu sendiri
berpartisipasi dalam metafora kuliner, sebuah konsep
yang didukung oleh analisis semiotik Yuliana (2021)
tentang citra makanan dalam puisi.

Tema Bukti dan interpretasi puitis Kerangka
teoritis atau
sumber

Citra sensorik & | Rempah-rempah membangkitkan | Barthes (1964);
Memori kolonial | pengalaman sensorik dan trauma | Yuliana (2021)
sejarah, tubuh sebagai situs bekas
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luka kolonial
Identitas & Rempah-rempah local sebagai Prasetya (2024)
perlawanan upaya mengembalikan
kebanggaan budaya dan melawan
narasi kolonial
Memori Kuliner | Peralatan dan bahan tradisional Wulandari &
& Ekologi melambangkan pengetahuan Setiawan
antargenerasi dan pengelolaan (2022)
ekologi
Gender & Perempuan sebagai pelestari Fitriana &
Penularan memori budaya melalui kerja Nugroho
Kuliner kuliner arsip ibu (2023)
Hibriditas Mencampur Rempah-rempah Postcolonial
pascakolonial sebagai metafora sinkretisme literary theory
budaya, negosiasi identitas
diaspora
Gaya bahasa Metafora personifikasi, sinestesia | Yuliana
memperkuat makna gastronomi | (2021); Poetic
dan budaya analysis

Tabel ringkasan

Interpretasi keseluruhan

Bocah Rempah karya Ari Ambarwati berfungsi sebagai
teks gastronomi yang kuat yang melampaui deskripsi makanan
biasa. Melalui citra sensorik yang menggugah dan simbolisme
yang kaya, puisi ini merekonstruksi sejarah dan identitas
Indonesia dengan memusatkan bumbu sebagai metafora trauma
kolonial, perlawanan budaya, dan kebijaksanaan ekologis. Puisi
ini mengungkapkan bagaimana praktik kuliner merupakan arsip
ingatan yang terwujud, dipertahankan melalui kerja yang
bergender dan transmisi antar generasi. Ini juga menunjukkan
kompleksitas hibriditas budaya pascakolonial dan negosiasi
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identitas diaspora. Dengan mengintegrasikan bahasa puitis
dengan simbolisme gastronomi, Spice Boy mengundang pembaca
untuk merasakan makanan sebagai bahasa yang sangat politis dan
budaya yang membentuk—dan dibentuk oleh—sejarah,
lingkungan, dan struktur sosial.

KESIMPULAN

Bocah Rempah karya Ari Ambarwati lebih dari sekadar
meditasi lirik tentang makanan—ia adalah kanvas puitis di mana
rasa, aroma, dan tekstur rempah-rempah terjalin erat dengan
identitas budaya, ingatan, dan perlawanan. Melalui lensa kritik
sastra gastronomi, puisi ini mengungkapkan bagaimana makanan,
terutama rempah-rempah asli, membawa makna yang melampaui
sekadar nutrisi atau kesenangan. la menjadi bahasa di mana
sejarah diceritakan, trauma diingat, dan identitas dipulihkan.

Di pusat puisi ini adalah keterlibatan yang kuat dengan
masa kolonial Indonesia. Rempah-rempah yang pernah
menjadikan kepulauan ini sebagai pusat perdagangan global—
dan sebagai target penaklukan kekaisaran—dibayangkan kembali
sebagai pembawa memori kolektif. Citra inderawi seperti aroma
pala atau pedasnya lada bukan hanya menggugah—mereka juga
historis, membangkitkan kekerasan dan eksploitasi yang tetap ada
dalam kesadaran bangsa. Dengan cara ini, Bocah Rempah karya
Ari Ambarwati menjadi situs puitis dari penilaian sejarah.

Namun, puisi ini juga mengisyaratkan tentang
perlawanan. Dengan mengedepankan bahan-bahan lokal seperti
kunyit, kayu manis, dan kapulaga, Ambarwati mengambil
kembali rempah-rempah ini dari komodifikasi kolonial. Di
tangannya, rempah-rempah tersebut menjadi simbol kebanggaan
budaya dan ketahanan—tanda-tanda identitas yang bertahan dan
berkembang meskipun mengalami luka sejarah.

Begitu pula pentingnya penggambaran puisi tentang
kenangan kuliner sebagai bentuk warisan ekologis dan budaya.
Alat-alat tradisional seperti lesung dan sendok, serta referensi
kepada nenek dan resep warisan, menunjukkan bahwa memasak
bukan hanya tugas domestik tetapi merupakan tindakan
pelestarian. Melalui makanan, kebijaksanaan ekologis dan
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pengetahuan leluhur diwariskan, menciptakan arsip hidup yang
menolak penghapusan.

Selain itu, puisi ini dengan halus menyoroti dimensi
gender dalam budaya kuliner. Meskipun tidak selalu disebutkan
secara eksplisit, wanita muncul di latar belakang sebagai penjaga
tradisi, merajut memori ke dalam adonan dan melipat sejarah ke
dalam kue. Pekerjaan mereka di dapur muncul sebagai bentuk
kepengarangan budaya, mempertahankan benang warisan di
antara generasi.

Singkatnya, Bocah Rempah adalah ungkapan puitis
tentang bagaimana makanan berfungsi sebagai perangkat narasi
yang kuat. Ini menghubungkan yang pribadi dengan yang politik,
yang sensual dengan yang historis, ingatan individu dengan
identitas kolektif. Karya Ambarwati menunjukkan bahwa
gastronomi dalam sastra tidak hanya tentang rasa— tetapi juga
tentang menceritakan kisah, membentuk identitas, dan melawan
lupa. Puisi ini berdiri sebagai bukti betapa dalamnya makanan
dan budaya saling terkait, dan bagaimana, di tangan puitis yang
tepat, bahkan satu sendok rempah dapat membawa beban masa
lalu suatu bangsa dan janji masa depannya.

Temuan penelitian ini  memiliki beberapa implikasi
penting. Pertama, temuan ini menekankan pentingnya sastra
kuliner sebagai ruang krusial untuk ekspresi dekolonial dan
rekonstruksi identitas. Karya sastra seperti Bocah Rempah
mengajak perhatian lebih dalam terhadap bagaimana citra
makanan tradisional dapat membalikkan narasi sejarah dan
memberdayakan ingatan budaya. Kedua, studi ini mendorong
penggabungan perspektif ekokritik dan feminis dalam penafsiran
teks sastra, terutama yang berakar pada sistem pengetahuan adat.

Simbol kuliner menjadi titik masuk strategis untuk
membahas keberlanjutan, peran gender, dan Kkearifan antar
generasi. Akhirnya, wawasan ini menunjukkan bahwa Kkritik
sastra di Indonesia di masa depan dapat diuntungkan dari
pendekatan gastronomi—yang memandang makanan tidak hanya
sebagai bahan pembicaraan tetapi juga sebagai alat analisis untuk
penyelidikan budaya, sejarah, dan ideologi.
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terhadap pelajaran bahasa, sastra, dan nilai-nilai lokal yang
terselip dalam kehidupan sehari-hari.
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Kecintaannya pada bahasa dan budaya lokal mendorongnya
memilih Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia ketika
melanjutkan ke perguruan tinggi. Ia meyakini bahwa sastra
bukan hanya soal estetika kata, melainkan juga ruang refleksi
sosial dan budaya yang sangat kaya.

Dalam tugas akhirnya, Bagas mengeksplorasi relasi antara
sastra dan makanan dalam artikelnya yang berjudul
“Representasi Citra Makanan dalam Puisi Bocah Rempah:
Karya Ari Ambarwati sebagai Kajian Gastronomi.” Melalui
tulisan ini, ia menunjukkan bahwa puisi bisa menjadi medium
untuk merayakan dan mengarsipkan khazanah kuliner
Nusantara, sekaligus memperkaya pemahaman pembaca
tentang identitas budaya melalui citra rasa.
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